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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman anggota Dharma Wanita
FASILKOM Universitas Jember terkait pola asuh berbasis teknologi, sebuah kebutuhan penting di
tengah tantangan orang tua di era digital. Seiring pesatnya perkembangan teknologi, banyak orang tua
yang menghadapi kesulitan dalam menyeimbangkan pemanfaatan teknologi dengan pengasuhan anak
yang sehat. Untuk itu, pelatihan interaktif dilakukan dengan menggunakan metode Participatory
Action Research (PAR), yang mencakup tahap identifikasi, perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi.
Materi yang disampaikan meliputi parenting digital, pemanfaatan aplikasi edukatif seperti ChatGPT,
Kahoot, Quizizz, dan SUNO Al, serta pencegahan dampak negatif penggunaan teknologi. Hasil
evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman peserta, dengan 70% soal dijawab benar melalui
Quizizz dan 90% melalui Kahoot. Peserta juga menunjukkan antusiasme tinggi dalam diskusi dan
simulasi, yang mencerminkan keberhasilan program dalam membangun kapasitas pengasuhan yang
adaptif.
Kata Kunci: media belajar interaktif, parenting digital,

ABSTRACT

This community service activity aims to enhance the understanding of Dharma Wanita
FASILKOM University of Jember members regarding technology-based parenting, an important need
amidst the challenges faced by parents in the digital era. With the rapid development of technology,
many parents face difficulties in balancing the use of technology with healthy child-rearing. For that
reason, interactive training was conducted using the Participatory Action Research (PAR) method,
which includes the stages of identification, planning, implementation, and reflection. The material
presented includes digital parenting, the use of educational applications such as ChatGPT, Kahoot,
Quizizz, and SUNO Al, as well as preventing the negative impacts of technology use. The evaluation
results show an increase in participants' understanding, with 70% of questions answered correctly
through Quizizz and 90% through Kahoot. Participants also showed high enthusiasm in discussions
and simulations, reflecting the program's success in building adaptive parenting capacity.
Keywords: interactive learning media, digital parenting
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Pendahuluan

Pola asuh anak (parenting) menjadi salah satu fondasi penting dalam membentuk
karakter, moral, dan kemampuan sosial anak sejak usia dini (Nuraeni & Lubis, 2022). Dalam
hal ini khusunya di lingkungan keluarga peran ibu memiliki pengaruh besar dalam
perkembangan anak secara menyeluruh (Lubis & Harahap, 2021). Oleh karena itu perlu
pendekatan yang konsisten, hangat, dan responsif sebagai landasan utama dalam membangun

kepribadian yang sehat sekaligus berfungsi sebagai pelindung terhadap potensi gangguan
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psikososial yang mungkin timbul (Sahputra, 2023). Peran strategis ini perlu diperkuat melalui

dukungan institusional, salah satunya melalui organisasi perempuan seperti Dharma Wanita
yang berperan dalam penguatan kapasitas pengasuhan. Pemahaman mengenai tahapan
perkembangan anak sangat penting agar pola asuh dapat disesuaikan dengan kebutuhan anak
pada setiap usia. Banyak orang tua, termasuk anggota Dharma Wanita FASILKOM
Universitas Jember, kesulitan menyesuaikan pola asuh dengan perkembangan anak di era
digital. Data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menunjukkan bahwa 60% ibu
tidak memahami cara mengasuh anak di era digital. Survei KPAI 2020 juga mengungkapkan
bahwa 79% anak tidak memiliki aturan penggunaan gadget bersama orang tua, dan 25,4%
anak menggunakan gadget lebih dari 5 jam per hari. Kurangnya pemahaman ini sering
mengarah pada praktik pengasuhan yang kurang tepat, seperti ketergantungan pada teknologi
atau minimnya interaksi sosial. Oleh karena itu, penting untuk memberikan pemahaman yang
lebih baik tentang perkembangan anak agar pengasuhan yang diterapkan lebih adaptif dan
efektif.

Secara teoritis, pendekatan parenting yang diterapkan pun perlu disesuaikan dengan
tahap perkembangan anak karena setiap fase perkembangan anak memiliki karakteristik dan
kebutuhan yang khas (Wiranata, 2019). Misalnya, Anak usia 0-2 tahun sangat membutuhkan
stimulasi sensorik serta kedekatan secara emosional yang lebih besar. Pada usia 3-5 tahun,
anak sudah mulai menunjukkan kemandirian dan suka mengeksplor atau menjelajah. Anak
usia 6-12 tahun mulai menghadapi tuntutan sosial dan akademik yang menuntut untuk
disiplin dan tanggung jawab. Sedangkan remaja usia 13-18 tahun berada pada fase krusial
pencarian jati diri, sehingga orang tua perlu membangun komunikasi yang terbuka dan penuh
empati (Agusniatin & Manopa, 2019). Oleh karena itu penerapan pola asuh di setiap fase ini
apabila tidak tepat dapat berujung pada munculnya berbagai permasalahan, baik secara
emosional maupun sosial.

Dewasa ini, kita tahu bahwa perkembangan teknologi telah membawa perubahan besar
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia parenting (Ulfah, 2020). Akses
informasi yang cepat melalui aplikasi digital, forum daring, dan media edukatif memberi
peluang baru bagi orang tua dalam memperoleh pengetahuan pengasuhan. Namun perlu kita
sadari bahwa teknologi yang ada tidak dapat menggantikan kehadiran emosional yang nyata
khususnya ibu sebagai orang tua. Perlu adanya interaksi langsung, sentuhan afeksi, dan

keteladanan yang akan menjadi kunci dalam membentuk hubungan yang kuat antara anak dan
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orang tua. Sehingga peran teknologi hanya akan memberi manfaat optimal bila digunakan

secara bijak, dengan batasan yang jelas dan pendekatan yang mendukung keseimbangan
(Rusmini, 2025).

Sejalan dengan kemajuan tersebut, terdapat tantangan baru seperti fenomena brain rot,
yakni dampak negatif akibat paparan layar yang berlebihan (Aribowo & Bagaskara, 2025).
Selain itu Barus dkk., (2023); Purwandari dkk., (2024); dan Triono dkk., (2025) menyebutkan
bahwa anak-anak yang terlalu sering menggunakan perangkat digital tanpa pengawasan dapat
mengalami penurunan perhatian, gangguan perilaku, bahkan keterlambatan dalam
perkembangan sosial dan kognitif. Jika orang tua, khususnya ibu, tidak memiliki pemahaman
dan kapasitas yang memadai dalam mengelola pola asuh di era digital, dampak jangka
panjangnya bisa lebih serius, seperti meningkatnya risiko ketergantungan teknologi pada
anak, penurunan keterampilan sosial, serta masalah emosional dan psikologis yang mungkin
mengganggu perkembangan mereka. Oleh sebab itu, ibu sebagai sosok sentral dalam keluarga
memiliki peran yang sangat strategis khususnya dalam mengatur ritme penggunaan teknologi
di rumah, misalkan dalam menetapkan waktu penggunaan layar handphone yang sehat,
menghadirkan rutinitas tanpa gawai, dan memastikan kualitas interaksi nyata tetap terjaga
(Adelia, 2024).

Berdasarkan latar belakang dan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kapasitas bagi anggota
Dharma Wanita FASILKOM Universitas Jember dalam menerapkan pola pengasuhan modern
yang adaptif terhadap perkembangan teknologi. Melalui pelatihan penggunaan aplikasi
edukatif seperti ChatGPT, Kahoot, Quizizz, dan SUNO Al, diharapkan para ibu dapat
menjadi cakap digital sambil tetap menjaga kedekatan emosional dalam pengasuhan anak.
Aplikasi ini, jika digunakan dengan bijak, dapat mendukung pembelajaran interaktif tanpa
menggantikan interaksi langsung orang tua dan anak. Aplikasi seperti Kahoot dan Quizizz
memungkinkan orang tua belajar bersama anak, sementara ChatGPT dan SUNO Al
membantu mendapatkan informasi secara efisien, sehingga kualitas waktu bersama anak tetap

terjaga.
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Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan menggunakan pendekatan Participatory Action
Research (PAR). Pendekatan ini mengedepankan partisipasi aktif mitra dalam seluruh tahapan
kegiatan, mulai dari identifikasi masalah hingga evaluasi (Ahada et al., 2024). Pada tahap (1)
Identifikasi Masalah, dalam hal ini ibu-ibu dilibatkan melalui forum diskusi pada pertemuan
sebelumnya untuk mengungkap tantangan dalam pengasuhan. Di tahap (2) Perencanaan,
masukan mereka diperoleh melalui Focus Group Discussion (FGD) untuk merancang materi
dan metode edukasi. Pada tahap (3) Pelaksanaan dilakukan dengan durasi 90 menit dengan
pemberian materi, diskusi, dan praktik simulatif. Di tahap (4) Refleksi, selanjutnya mereka
memberikan umpan balik mengenai kegiatan yang telah dilakukan. Kegiatan refleksi diukur
melalui pemahaman peserta terhadap materi yang diajarkan melalui aplikasi Quizizz dan
Kahoot, di mana skor yang diperoleh digunakan untuk mengevaluasi tingkat pemahaman

peserta sekaligus tingkat keberhasilan program.

Hasil dan Pembahasan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema Parenting Pembelajaran
Berbasis Teknologi bagi Ibu Dharma Wanita FASILKOM Universitas Jember dilaksanakan
pada hari Kamis tanggal 15 Mei 2025 bertempat di Co Working Space Lt. 4 Gedung Fasilkom
Universitas Jember mulai Pukul. 09.00 - selesai. Kegiatan ini menggunakan pendekatan
Participatory Action Research (PAR) yang mengutamakan partisipasi aktif mitra dalam setiap
tahapan kegiatan. Pada tahap pertama identifikasi yang dilakukan melalui diskusi terbuka
dengan anggota Dharma Wanita FASILKOM Universitas Jember. Hasil diskusi menunjukkan
bahwa sebagian besar ibu menghadapi tantangan dalam mendampingi anak-anak mereka
dalam penggunaan perangkat teknologi, baik untuk keperluan belajar daring, hiburan, maupun
aktivitas media sosial. Isu yang paling sering diangkat meliputi ketidaktahuan dalam
mengatur durasi penggunaan gawai (screen time), kesulitan memilih konten digital yang
edukatif, serta keterbatasan dalam menjalin komunikasi terbuka dengan anak di era digital.
Tahap ke 2 dilakukan perencanaan program edukasi parenting. Secara kolaboratif tim
menetapkan beberapa topik utama dalam parenting pembelajaran, strategi pelatihan serta hal
lain yang dibutuhkan seperti ruang pelatihan, waktu, media, materi kegiatan serta flyer

kegiatan.
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Gambar 1. Flyer Kegiatan dan Contoh materi Parenting pembelajaran
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Tahap ke 3 pelaksanaan edukasi dan pendampingan. Kegiatan dilaksanakan dalam

-

bentuk tatap muka dengan melibatkan 20 peserta, yang merupakan anggota aktif Dharma
Wanita FASILKOM. Pelatihan diawali dengan penyampaian materi melalui media presentasi
mengenai ini

parenting pembelajaran berbasis teknologi. Dalam aplikasinya materi

mencangkup penjelasan mengenai pentingnya parenting dalam lingkungan keluarga,
hubungan parenting dengan teknologi, permasalahan perkembangan anak dalam setiap fase,
dampak penggunaan teknologi serta fenomena brain rot dan cara pencegahannya. Selanjutnya,
peserta diajak melakukan diskusi terkait materi.

Dalam pelaksanaanya juga dilakukan kegiatan simulasi pada beberapa aplikasi
edukatif seperti ChatGPT, Kahoot, Quizizz, hingga SUNO Al. Dalam hal ini ChatGPT
dikenalkan dengan tujuan agar ibu selaku orang tua mampu mencari informasi secara
interaktif terkait pembelajaran di sekolah sehingga mereka lebih mudah dalam membimbing
pembelajaran anak di sekolah. Kahoot dan Quizizz bermanfaat dalam membuat dan
memainkan kuis pembelajaran yang menyenangkan bersama anak sehingga anak lebih tertarik
dalam belajar. Selain itu terdapat pembelajaran aplikasi SUNO Al yang diperkenalkan
sebagai media kreatif berbasis audio yang dapat digunakan untuk membuat lagu edukatif

dimana lagu tersebut bisa dimanfaatkan oleh ibu dalam menghafal pelajaran di sekolah secara
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lebih mudah. Dari kegiatan ini terlihat respons peserta sangat positif, terlihat dari antusiasme

bertanya, berbagi pengalaman pribadi, dan aktif dalam simulasi.

+ @PPO Reno2 F-
2025/05/15 09:43

Gambar 2. Suasana kegiatan pelatihan

Tahap ke 4 adalah dilakukan kegiatan refleksi yakni mengukur efektivitas kegiatan.
Kegiatan ini fokus pada pengukuran kemampuan peserta dalam memahami materi yang
diberikan. Kegiatan ini juga bagian dari pelatihan namun sekaligus sebagai bentuk evaluasi
terhadap ketercapaian tingkat pemahaman peserta. Evaluasi dilakukan dengan menerapkan
aplikasi quizizz dan Kahoot. Pada kedua aplikasi tersebut di berikan beberapa pertanyaan
mengenai parenting pembelajaran yang sudah dijelaskan sebelumnya. Masing-masing peserta
dapat mengakses pertanyaan tersebut dengan login pada Handphone masing-masing secara

mandiri.

602



f (4 ]urnal Pengabdlan Masyarakat (JUDIMAS) Submitted : 29/06/2025
Lstikesb .id/index.php/judi Reviewed :05/07/2025

o o, Volume 3 Nomor 2, 2025 Accepted : 15/07/2025
\. p-ISSN: 2986-1241 e-ISSN: 2986-0083 Published : 16/07/2025

“ © % wayground.com/join

Istilah “screen time” artinya...

— e P —— | (————ry
m 2 | 3 7]

Waktu untuk bersih- Waktu nonton drakor ~ Waktu anak menatap  Waktu lihat layar ATM
bersih layar HP bareng anak layar gadget dan kaget

Gambar 3. Tampilan Aplikasi Quizizz
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Gambar 4. Tampilan Aplikasi Kahoot

Berdasarkan ke 2 aplikasi tersebut diperoleh hasil skor pemahaman terhadap materi
yang diajarkan. Dari hasil aplikasi pertama yakni quiziz 70% pertanyaan terjawab dengan
benar sedangkan pada aplikasi ke 2 yaitu kahoot 90% pertanyaan mampu terjawab dengan
benar. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman peserta terhadap materi parenting berbasis
teknologi meningkat secara signifikan. Tingginya persentase jawaban benar pada Kahoot juga
mengindikasikan bahwa model pembelajaran yang cepat, visual, dan berbasis permainan
mampu meningkatkan fokus dan retensi informasi, terutama pada kelompok ibu-ibu yang
sebelumnya belum familiar dengan konsep digital parenting. Perbedaan ini sekaligus
menegaskan pentingnya pemilihan media dan pendekatan yang tepat dalam menyampaikan
materi edukatif, agar dapat diserap secara optimal oleh peserta dengan latar belakang yang
beragam.

Selain evaluasi, refleksi dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan mengenai
pelatihan yang diikuti. Peserta diminta untuk mengungkapkan pemahaman yang diperoleh

dan rencana tindak lanjut di rumah. Hasil observasi menunjukkan respon positif dari
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mayoritas peserta, dan hal ini telah mencerminkan keberhasilan pelatihan khususnya dalam

meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam pengasuhan di era teknologi.
Melalui pendekatan PAR, peserta tidak hanya menjadi penerima edukasi, tetapi juga agen
pembelajaran dan perubahan dalam keluarga mereka. Terdapat beberapa kendala kecil, seperti
masalah teknis (misalnya koneksi internet yang tidak stabil) dan manajemen waktu, bisa
dihadapi selama pelaksanaan. Tim telah memberikan panduan teknis untuk mengatasi
masalah tersebut dengan menyesuaikan waktu agar materi dan praktik dapat disampaikan
dengan lebih fleksibel.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat bertema Parenting Pembelajaran Berbasis
Teknologi bagi Ibu Dharma Wanita FASILKOM Universitas Jember berhasil mencapai
tujuannya yaitu mampu meningkatkan pemahaman peserta. Hal ini terlihat dari hasil tes, di
mana 70% pertanyaan terjawab dengan benar melalui aplikasi pertama yaitu Quizizz, dan
selanjutnya 90% pertanyaan terjawab dengan benar melalui aplikasi kedua yaitu Kahoot.
Selain itu, temuan paling menonjol dari kegiatan ini adalah penggunaan SUNO Al, dimana
peserta dapat membuat lagu dalam membantu anak-anak menghafal pelajaran dengan cara
yang menyenangkan dan mudah diingat. Hal ini akan dijadikan tindak lanjut kegiatan
selanjutnya di rumah masing-masing. Dengan demikian, melalui pendekatan Participatory
Action Research (PAR telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan, ketrampilan

dan pemahaman peserta terhadap materi parenting digital yang diberikan.
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